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Abstrak: Penelitian ini bertujuan mengetahui 
probiotik Lactobacillus casei dan Bifidobacterium 
sp terhadap rasio konversi pakan dan konsumsi 
pakan pada ayam petelur yang diinfeksi escherichia 
coli. Dalam penelitian ini menggunakan sebanyak 
120 ekor ayam petelur umur 25 minggu dengan 
menggunakan metode percobaan desain Rancangan 
Acak Lengkap (RAL) pola faktorial. Probiotik 
L.casei 108 CFU/ml dan Bifidobacterium sp 108 
CFU/ml diberikan seacara oral melalui air minum 
sebanyak 250 ml air/ekor/hari. Hasil penelitian efek 
probiotik Lactobacillus casei dan Bifidobacterium 
(p <0,05) konsumsi pakan tidak menunjukkan 
perbedaan yang nyata (p>0,05). Konsumsi pakan 
tidak menunjukkan perbedaan antara perlakuan dan 
kontrol yaitu berkisar 113,72 sampai 114,22  
g/ekor/hari. Konversi pakan menunjukkan 
perbedaan yang nyata p<0,05 terhadap FCR. 
Terdapat interaksi antara infeksi dengan feed 
additive p<0,05 terhadap FCR. 
 
PENDAHULUAN  
Keberhasilan suatu usaha peternakan ayam petelur ditentukan dari pakan 
(feed), bibit (breed), dan manajemen. Pakan merupakan faktor penentu 
keberhasilan dalam peternakan untuk menentukan konsumsi, bobot badan dan 
hasil produk. Permasalahan peternakan ayam petelur yaitu ketergantungan 
terhadap pemakaian antibiotika. Pada usaha peternakan ayam petelur, pakan 
memerlukan biaya tertinggi dari seluruh total biaya. Cara yang digunakan 
peternak yakni meningkatkan efisiensi penggunaan pakan (feed convertio ratio/ 
FCR) antara lain dengan menambahkan berbagai tambahan pakan seperti enzim 
dan antibiotika (Manafi et al., 2017). Diperkirakan penekanan populasi mikroba 
patogen dalam usus merupakan salah satu cara Antibiotic Growth Promoter 
(AGP) dalam memacu pertumbuhan atau produksi (Kompiang, 2009).  
Penggunaaan probiotik sebagai pengganti antibiotik mulai digunakan 
peternak ayam karena dampak buruk dari residu antibiotik yang dihasilkan (Amer 
And Khan, 2012). Probiotik bekerja dengan memperbaiki keseimbangan 
mikroflora didalam usus dan meningkatkan jumlah mikroba yang 
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menguntungkan. Probiotik dari genus Lactobacillus dan Bifidobacterium 
seringkali digunakan didalam peternakan ayam (Rofiq dkk., 2014). 
L.casei mampu menghambat berbagai jenis bakteri patogen seperti 
Salmonela, Vibrio, Listeria, Shigella, Staphylococcus, dan E.coli (Sunaryanto 
dkk., 2014). Sejumlah Lactobacillus mampu menghasilkan komponen 
antimikroba yang disebut bakteriosin misalnya asidolin, asidofilin, laktosidin. 
Pada penelitian sebelumnya, penambahan probiotik L.casei dan L. rhamnosus 
mampu meningkatkan konsumsi pakan pada ayam pedaging dikarenakan 
keberadaan probiotik dalam pakan dapat meningkatkan aktivitas enzimatis dan 
membantu pencernaan, sehingga efisiensi pemanfaatan pakan akan meningkat dan 
dapat meningkatkan kecernaan pakan (Lokapirnasari dkk., 2016). 
Bifidobacterium adalah bakteri yang mampu menghasilkan asam asetat, 
format, laktat dari fermentasi gula. Asam asetat yang dihasilkan yang dihasilkan 
memiliki aktivitas daya hambat terhadap bakteri Gram negatif (Rios-covian et al., 
2013). Pada penelitian sebelum nya penambahan Bifidobacterium sp pada pakan 
ayam pedaging mampu menekan pertumbuhan dari E.coli dan bakteri patogen 
lainnya sehingga meningkatkan konsumsi pakan dan memacu pertumbuhan bobot 
badan ( Kompiang, 2009). 
Escherichia coli  patogen merupakan penyebab penyakit kolibasilosis. 
Kolibasilosis  merupakan penyebab kerugian terbesar dalam usaha perunggasan di 
seluruh dunia karena infeksi yang ditimbulkan. Infeksi dapat menyebabkan 
gangguan pertumbuhan, penurunan produksi, peningkatan jumlah ayam yang 
diafkir, penurunan kualitas karkas, dan turunnya produksi telur (Matin et al., 
2017). Penyakit yang disebabkan Escherichia coli umumnya memperlihatkan 
tanda-tanda klinis: kurus, bulu kusam, nafsu makan menurun dan murung. 
Pertumbuhan ayam terganggu, diare, bulu kotor,  dan produksi telur menurun 
(Suryani dkk,. 2014). Penelitian tentang penggunaan kombinasi L. casei dan 
Bifidobacterium sp belum pernah dilakukan, sehingga perlu dilakukan penelitian 
untuk mengetahui efek probiotik L. casei dan Bifidobacterium sp terhadap 
konsumsi pakan dan rasio konversi pakan (FCR) pada ayam petelur yang 
diiinfeksi Escherichia coli.   
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian feed 
additive yang terdiri dari probiotik L.casei dan Bifidobacterium sp serta AGP 
terhadap angka konversi pakan dan konsumsi pakan ayam petelur yang diinfeksi 
Escherichia coli.  
 
METODE 
Waktu dan Tempat 
Penelitian ini akan dilaksanakan pada bulan Oktober 2018 di peternakan 
ayam petelur milik Bapak Rifky di desa Talun Kecamatan Montong Kabupaten 
Tuban selama 6 minggu. Analisis pakan dilakukan di Laboratorium Pakan Ternak 
Fakultas Kedokteran Hewan Universitas Airlangga dan perbanyakan bakteri 
E.coli di Laboratorium Bakteriologi dan Mikologi Departemen Mikrobiologi 
Fakultas Kedokteran Hewan Universitas Airlangga.  
 
Materi Penelitian 
 Penelitian ini menggunakan 120 ekor ayam petelur umur 25 minggu 
diperoleh dari peternakan Bapak Rifky di Desa Talun Kecamatan Montong 
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Tuban. Pengambilan sampel dilakukan setiap hari untuk penghitungan konsumsi 
pakan dan FCR. 
 
Metode Penelitian 
Penelitian ini menggunakan metode percobaan dengan menggunakan desain 
Rancangan Acak Lengkap (RAL) pola faktorial dimana menggunakan 6 perlakuan 
4 ulangan dan setiap ulangan berisikan 5 ekor ayam petelur, sesuai dengan tabel 1. 
Tabel 1. Pola Faktorial Penentuan Kelompok Perlakuan 
 Eschericihia 
coli Faktor 2 (b) 
Faktor 
1(a) 
 Kontrol (b0) Antibiotika 
0,1% (b1) 
Probiotik L. casei 0,5% 
dan Bifidobcterium sp. 
0,5% (b2) 
Tidak (a0) a0b0 a0b1 a0b2 
Infeksi (a1) a1b0 a1b1 a1b2 
Keterangan:  
a0b0 : Pakan jadi tanpa probiotik dalam air minum tanpa infeksi E. coli 
a0b1  : Pakan jadi ditambah AGP 0,1% dicampurkan ke dalam pakan ayam 
tanpa infeksi E. coli 
a0b2  : Probiotik 0,5% Lactobacillus casei + 0,5 % Bifidobacterium yang 
dicampurkan ke dalam air minum tanpa infeksi E. coli 
a1b0 : Pakan jadi tanpa probiotik dalam air minum dengan infeksi E. coli 
a1b1  : Pakan jadi ditambah AGP 0,1% dicampurkan ke dalam pakan ayam 
dengan infeksi E. coli 
a1b2  : probiotik 0,5% Lactobacillus casei + 0,5 % Bifidobacterium yang 
dicampurkan ke dalam air minum dengan infeksi E. coli 
 Pemberian antibiotik dicampurkan kedalam pakan komersil sebanyak 0,1 %, 
dimulai dari awal masa adaptasi ayam selama 7 hari berturut-turut. Probiotik 
L.casei 108 CFU/ml dan Bifidobacterium sp 108 CFU/ml diberikan seacara oral 
melalui air minum sebanyak 250 ml air/ekor/hari. Pemberian probiotik dimulai 
dari hari pertama sampai hari terakhir perlakuan yakni selama 4 minggu (dari 
umur ayam 25 minggu sampai 30 minggu). Bakteri E. coli 108 CFU/ml diinfeksi 
kan secara oral di hari ke 21 (umur ayam 28 minggu). 
 
Variabel Pengamatan 
Variabel yang diamati pada penelitian ini meliputi konsumsi pakan dan 
rasio konversi pakan. Konsumsi ransum adalah faktor yang menentukan 
kehidupan produksi pada ayam. Faktor-faktor yang mempengaruhi konsumsi 
pakan antara lain, keadaan fisiologi ternak, fisiologi lingkungan, palatabilas dan 
kandungan nutrisi ransum. Konsumsi ayam petelur periode layer adalah 110-
120g/ekor/hari. Penghitungan konsumsi pakan adalah dengan cara pakan yang 
diberikan dikurangi pakan sisa setelah pemberian (Ketaren, 2010). 
 Konversi pakan merupakan rasio antara jumlah pakan yang dikonsumsi 
dengan berat telur yang dihasilkan. Semakin tinggi FCR maka semakin buruk, 
artinya penggunaan pakan tersebut kurang ekonomis sebaliknya, Semakin kecil 
jumlah pakan yang dibutuhkan untuk menghasilkan produk baik berupa 
pertambahan bobot badan ayam maupun telur, berarti semakin efidien pemberian 
pakan tersebut (Lokapirnasari, 2016). 
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Analisis data 
 Data yang diperoleh menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) pola 
faktorial, diolah dengan dianalisis statistik Analysis of Variance (ANOVA) untuk 
mengetahui apakah terdapat perbedaan yang nyata pada perlakuan yang diberikan. 
Selanjutnya, apabila diperoleh hasil yang berbeda nyata (P<0,05), dilanjutkan 




Hasil penelitian terhadap konsumsi pakan dapat dilihat pada Tabel 2. 
Tabel 2. Rerata dan Simpangan Baku Konsumsi Pakan Pada Ayam yang 
Diinfeksi E.coli dan ditambah Probiotik L.casei dan Bifidobacterium.  
(gram/ekor/hari). 
Faktor a 
Faktor b                     
 
 
Kontrol (b0) Antibiotika 0,1 % (b1) 




Rata- rata          
         
 
 
Non infeksi (a0) 113.90 ± 0.081 113.92  ± 0.081 113.97  ± 0.60 113.93 ± 0,36          
Infeksi (a1) 113.90  ± 0.081 113.72  ± 0.081 114.22 ± 0.69 113.94 ± 0,28           
Rata-rata 113,90 ± 0.081 113,82 ± 0.081 
 
114.09 ± 0,64 
 
          
 
 
Feed Convertion Ratio (FCR) 
Hasil penelitian terhadap feed convertion ratio dapat dilihat pada Tabel 3. 
Tabel 3 Rerata dan Simpangan Baku feed convertio ratio Pada Ayam yang 
Diinfeksi E.coli dan ditambah Probiotik L.casei dan Bifidobacterium.   
(gram/ekor/hari). 
Faktor a 






0,1 % (b1) 
Probiotik L. casei 0,5% dan 





Non infeksi (a0) 2.30c ± 0.08 2.07
 b ± 
0.08165 1.95
 a ± 0.05 2.11
a ± 0.07 
 
Infeksi (a1) 2.40 c ± 0.08 2.40 c ± 0.08 1.95 a± 0.05 2.25b ± 0.07   
Rata – rata 2.35c ± 0.08 2.20b ± 0.08   
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Berdasarkan hasil penelitian dengan menggunakan uji Analysis of 
Variance (ANOVA) menunjukkan bahwa faktor infeksi tidak ada perbedaan yang 
nyata (p>0,05)terhadap konsumsi pakan. Pemberian feed additive pada konsumsi 
pakan juga tidak menunjukkan perbedaan yang nyata (p>0,05), sehingga interaksi 
infeksi dengan feed additive tidak menunjukkan hasil yang berbeda nyata 
(p>0,05). Konsumsi pakan tidak menunjukkan perbedaan antara perlakuan dan 
kontrol yaitu berkisar 113,72 sampai 114,22  g/ekor/hari.  
Pemberian probiotik yang diinfeksi  E.coli memiliki nilai tertinggi pada 
konsumsi pakan sebesar 114,22 g. Hal ini sesuai dengan pendapat (ISA, 2015) 
bahwa standart konsumsi pakan ayam petelur strain Isa brown umur 25-32 
minggu sebesar 114 g, sedangkan perlakuan terendah terdapat pada perlakuan 
ayam petelur infeksi E.coli yang diberikan antibiotika (AGP) yaitu sebesar 
113,72. Faktor yang menyebabkan tingi rendahnya konsumsi pakan saat 
penelitian adalah kondisi ayam,kondisi kandang, cuaca, lama penyinaran di 
malam hari, dan kualitas pakan (Lordelo et al, 2016). Faktor yang mempengaruhi 
konsumsi pakan adalah umur, palatabilitas pakan, energi pakan, tingkat produksi, 
kuantitas pakan, kualitas pakan. Serat kasar, kerapatan jenis atau kepadatan 
pakan, lemak kasar (Allama dkk., 2012). Faktor yang menyebabkan konsumsi 
pakan rendah pada penelitian adalah sudah tercukupinya kebutuhan nutrisi dan 
energi di dalam tubuh ayam. Konsumsi pakan yang rendah  disebabkan karena 
nutrisi yang dibutuhkan ayam petelur untuk kelangsungan hidup baik untuk 
berproduksi maupun bereproduksi sudah tercukupi (Natalia dkk., 2016). 
Feed Convertion Ratio (FCR) 
Berdasarkan hasil analisis anova menunjukkan bahwa faktor infeksi dan 
pemberian feed additive menunjukkan perbedaan yang nyata p<0,05 terhadap 
FCR. Terdapat interaksi antara infeksi dengan feed additive p<0,05 terhadap FCR. 
Hasil uji lanjutan dengan uji Duncan menunjukkan bahwa perlakuan a0b0 dengan 
a1b0 berbeda nyata, a0b1 dengan a1b1 berbeda  nyata dan a0b2 dengan a1b2 
tidak berbeda nyata. Hasil Feed Conversion Ratio tertinggi diperoleh pada 
perlakuan a1b0, a1b1 sebesar 2,40 dan a0b0 sebesar 2,30, sedangkan hasil 
terendah terdapat pada perlakuan a0b1 sebesar 2,07, a0b2 dan a1b2 sebesar 1,95. 
Konversi pakan saat penelitian dihitung dengan cara membagikan pakan 
yang dikonsumsi dengan berat telur yang dihasilkan (Cesari et al, 2014). Semakin 
tinggi FCR maka semakin buruk, artinya penggunaan pakan tersebut kurang 
ekonomis sebaliknya, semakin kecil jumlah pakan yang dibutuhkan untuk 
menghasilkan produk baik berupa pertambahan bobot badan ayam maupun telur, 
berarti semakin efisien pemberian pakan tersebut(Lacin et al, 2008). Faktor yang 
mempengaruhi konversi pakan antara lain: bentuk fisik pakan, berat badan ayam, 
lingkungan pemeliharaan, stress, jenis kelamin (lokapirnasari dkk.,2011). 
KESIMPULAN 
1. Penambahan feed additive (0,5% Lactobacillus casei + 0,5 % 
Bifidobacterium) melalui air minum pada ayam yang diinfeksi E.coli tidak 
mempengaruhi konsumsi pakan ayam petelur.  
2. Penambahan feed additive (0,5% Lactobacillus casei + 0,5 % 
Bifidobacterium) dapat menurunkan angka Feed Convertion Ratio (FCR) 
sebesar 1,95 pada ayam petelur yang diinfeksi E.coli. 
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SARAN 
Diharapkan untuk peternak menambahkan probiotik L. casei dan 
Bifidobacterium sp untuk mendapakan hasil produksi yang maksimal dan untuk peneliti 
diharapkan ada penelitian mengenai daya nafsu makan ayam petelur dengan menghitung 
waktunya ketika ayam diberi pakan. 
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